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Pendahuluan 
Berdasarkan 
Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 
2003 tentang 
Sistem Pendidikan 
Nasional, Pasal 37 

Pelajaran yang 
mengintegrasikan nilai 
Pancasila adalah 
pendidikan 
kewarganegaraan. 

Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan tidak 

akan sesuai harapan jika 

penanaman nilai-nilainya 

tidak tersampaikan dengan 

baik pada siswa. 

Menurut Amri & Ahmadi 2010 

Penguasaan materi terbukti 

berhasil dalam pembelajaran 

dengan kapasistas mengingat 

jangka pendek, namun disisi lain 

gagal membekali konsep 

memecahkan persoalan dalam 

kehidupan masa depan, maka 

harus bisa melakukan berbagai 

pendekatan berbagai ranah. 

Hal tersebut membuat 

siswa menjadi pasif. Sswa 

belum mendapat 

kesempatan untuk 

investigasi lebih lanjut 

suatu permasalahan 

Berpikir kritis 

Inovasi 

Pembelajaran 

PPKn = Project 

Citizen 

Model Project Citizen untuk 

meningkatkan berpikir kritis 

materi keberagaman budaya 

kelas 5 di sekolah Dasar  
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

Apakah Model Project Citizen dapat meningkatkan berpikir 

kritis siswa kelas V SDN Tampung 1 Rembang? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh Model 

Project Citizen dapat meningkatkan berpikir kritis siswa kelas V SDN Tampung 1 

Rembang 
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Metode Penelitian 

Jenis Penelitian 
Jenis penelitian menggunakan penelitian kuantitatif eksperimen dengan metode pre-
eksperimen. Desain penelitian ini yaitu "one group pretest-posttest design". Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui model project citizen untuk meningkatkan berpikir kritis. Desain 
penelitian sebagai berikut : 

 

 

 

 Keterangan : 

• O1 = sebelum diberi perlakuan (pretest) 

• O2 = sesudah diberi perlakuan (posttest) 

• X   = Perlakuan yang menggunakan media monopoli (treatment) 

 

O1   X   O2 



5 

Metode Penelitian 
Populasi dan Sampel 
Populasi 

▪ Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Tampung 1 

 Sampel 

▪ Dalam penelitian ini menggunakan kelompok teknik nonprobability sampling dengan teknik 
sampling total yang dimana seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel.  

Variabel Penelitian 

▪ Variabel Independen/Bebas 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen atau variabel bebas (X) yaitu project 
Citizen 

▪ Variabel Dependen/Terikat 

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel dependen atau variabel terikat (Y) yaitu 
peningkatan berpikir kritis 
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Metode Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). 

Menggunakan instrumen kemampuan berpikir kritis tes disingkat KBKT untuk mengkukur 

kedalaman berpikir kritis siswa, bentuk tes uraian atau esai berdasarkan indikator berpikir 

kritis. Kemudian dianalisis meliputi uji validitas, uji reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran.  

Instrumen Penelitian 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Yaitu dengan memulai langkah 

pre-eksperimen dengan memberikan tes. Memberi prates soal essay, kemudian 

treatment (pembelajaran project citizen) dan tes akhir atau pascates dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah project citizen meningkatkan berpikir kritis 

siswa. 
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Metode Penelitian 
Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh di analisis secara deskriptif menggunakan persamaan n-gain, dan 
perbedaan kemampuan berpikri kritis pada pretest dan posttest menggunakan uji t-paired 
yang didahului dengan uji normalitas. 

Keterangan : 
𝑔  = gain ternormalisasi 
Spra  = Nilai Prates 
Spasca  = Nilai Pascates 
Smak  = Nilai maksimum ideal 

N-gain Kriteria 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 < g < 0,7 Sedang 

g < 0.3 Rendah 

Interval Skor N-Gain (Hake 1999) 
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Metode Penelitian 

Instrumen tes esai diterapkan untuk mengukur berpikir kritis. Analisis data kemampuan berpikir kritis 
siswa berdasarkan rubrik berpikir kritis. Rubrik berpikir kritis berupa skala bertingkat, yaitu 
pernyataan yang diikuti dengan skala penilaian sesuai kriteria yang telah ditentukan. 

Teknik Analisis Data 

Interval bernalar kritis Pengujian untuk menganalisa data kemampuan 
berpikir kritis siswa menggunakan analisis statistik. 
Menggunakan uji-t paired bertujuan menguji efektifitas 
model pembelajaran project kewarganegaraan pada  
kegiatan pembelajaran keragaman budaya terhadap 
kemampuan berpikir kritis.  

Kriteria penolakan H0 dalam penelitian ini adalah jika 
signifikansi atau p-valueistatistik uji-t kurang dari 0,05. Jika 
H0 ditolakjmaka H1 diterima, atauisebaliknya. Untuk 
menganalisis data dilakukan analisis statistik 
inferensialimenggunakan alat SPSS.   

Interval skor Klasifikasi  

80%< T ≤ 100% Amat Baik 

60%< T ≤ 80% Baik 

40%< T ≤ 60% Cukup  

20%< T ≤ 40% Kurang 

0%≤ T ≤ 20% Sangat Kurang 
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Hasil 

Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N Unstandardized Residual 

35 Sig. (2-tailed) ,200 

Uji Reabilitas 

Paired Samples Test 

Prates-

Pascates 

Mean Sig. (2-tailed) 

-23.571 ,000 

Uji Paired t test 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of items 

,910 12 

Dari hasil uji reliabilitas nilai cronbach's alpha memperoleh t hitung sebesar 0,910, artinya soal 

essay yang di buat sudah reliabel karenailebih besar dari nilai t tabel  0,444 dengan signifikasi 

5%, sehingga data tersebut adalah reliabel atau dapat dipercaya dan konsisten. 

 

Hasil normalitas data menunjukkan bahwa terdistribusi normal dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,200, lebih besar dari alpha pengujian 0,05 (>0,05).  

Pengetesan hasil kemampuan berpikir kritis siswa menggunakan uji-t menunjukkan  bahwa 

nilai signifikansi uji (0,000) lebih kecil dari pada uji alphai(0,05), dengan demikian H0 ditolak 

dan H1 diterima, berarti terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa antara pratest 

dengan pasca test setelah penerapan pembelajaran project citizen (kewarganegaraan).  



10 

Hasil 
Uji N-Gain dan Hasil Rata-Rata Siswa 

N Mean Pascates Mean Pratesi Minimum N-gain 
Maksimum  N-

gaini 
Mean N-gain Std.Deviation 

35 56,03 32,46 0,06 0,68 0,36 0,16563 

Hasil Uji N-Gain menujukkan bahwa nilai minimum 0,06 dan maksimum 0,68 menunjukkan kriteria N-Gain berada di interval 0,3 ≤ g < 

0,7 dengan kategori sedang. Kemudian pada hasil pengukuran bahwa rata-rata skor berpikir kritis prates sebesar 32,46 pada tabel  

interval bernalar kritis (20% < T ≤ 40%) termasuk kategori kurang, dan pascates sebesar 56,03 pada tabel bernalar kritis (40% < T ≤ 

60%) menunjukkan kategori cukup.  

Dari hasil pengujian data prates, kategori berpikir kritis siswa pada cukup kritis. Penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran 

cukup baik dan sesuai kebutuhan siswa, namun terdapat siswa kurang fokus, dan siswa kurang memperhatikan guru menjelaskan 

materi, kurang mintanya siswa pada saat pelajaran, bermain sendiri dengan teman sebangkunya, dan pemahaman siswa tentang 

keberagaman kurang mendalam. Terkait banyak kendala dalam prosesnya terjadi peningkatan dalam berpikir siswa mengenai materi 

pembelajaran yang telah menujukkan penerapan project citizen dapat meningkatkan berpikir kritis siswa cukup efektif. Berpikir kritis 

siswa yang bertaraf kurang, perlu peningkatan yang lebih dan di evaluasi mengingat proses pembelajaran telah dilakukan 

sebelumnya.  
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Temuan Penting Penelitian 
Melibatkan siswa mereka dalam topik yang berbeda dengan menggunakan 
beragam kegiatan dan memberikan alasan yang berbeda untuk 
menjelaskan bagaimana kegiatan ini membantu siswa mengembangkan 
pemikiran kritis.  Mendorong siswa berkembang secara positif demokratis 
dalam  pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN) didukung 
penggunaan sumber belajar dan kelompok kerja siswa membentuk siswa 
lebih berkarakter berdasarkan nilai-nilai pancasila. Selain itu, siswa diharapkan 
mampu berpartisipasi mengenali keragaman budaya di lingkungannya dan 
bersikap selayaknya nilai-nilai pancasila.  
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Manfaat Penelitian 

Penggunaan model project citizen berbasis materi keragaman 
budaya mengoptimalkan berpikir kritis yang menjurus penemuan 
masalah, pemecahan suatu permasalahan. Penerapan 
pembelajaran project citizen dapat menimbulkan motivasi belajar 
siswa pada pendidikan kewarganeragaan, sekaligus melatih 
kemampuan berpikir kritis siswa dan memberikan kesempatan 
siswa aktif baik di dalam maupun di luar kelas. 
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